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ABSTRAKSI

Human life is always connected with the signs (semeion) around him, even
himself and the Supreme Being are a "sign" that is interconnected. In the western
philosophical tradition, semiotic thinking patterns are inherently visible in the
philosophical discourse of philosophers. Every philosophical or theological discourse
they do, always has a semiotic power. Likewise, their awareness of the reality of life
also grows semiotically, something that is inherent in humans. In the modern semiotic
philosophical tradition, Umberto Eco is the most successful philosopher because he
was able to "unify” Ferdinand de Saussure's concept of signification and Charles
Sanders Peirce's concept of communication. The semiotic model that Eco developed
is semiotic with the Petofi model. Scientific pan to explore the richness of meaning in
the reality of signs, because it uses two semiotic wings at once, namely signification
semiotics and communication semiotics. To relate the semiotic concept of Petofi's
model, the cultural object chosen here is Haumonef wood in the culture of the Eban
people. Symbolically, Haumonef wood has a rich meaning that needs to be explored

further using the semiotic concept of Umberto Eco
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha kasih dan Maha
bijaksana karena atas tuntunan-Nya yang tak berkesudahan, la sanggup membimbing
penulis dalam seluruh perjalan hidup ini, secara khusus dalam proses penulisan
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa tanpa terang llahi, akal budi dan hati nurani
penulis tidak bisa secara optimal mengerjakan tulisan ini sebagai suatu upaya
memaknai dunia kehidupan (liebenswelth). Dalam hal ini, skripsi ini merupakan
sebuah pemaknaan penulis terhadap kemuliaan-Nya yang menyata dalam realitas

konkret manusia.

Tulisan ini merupakan sebuah uraian sistematis, kritis dan filosofis atas
pokok-pokok pemikiran semiotika Umberto Eco dan implementasinya dalam realitas
kultural yang ada di dalam Masyarakat Dawan-Eban di Kabupaten Timor Tengah
Utara. Dalam eksplorasi ilmiah yang penulis lakukan terhadap konsep semiotika
Umberto Eco, diketahui bahwa manusia selain adalah makhluk berakal budi (homo
rationale), ia juga adalah makhluk semiotis (homo semioticos). Sebagai makhluk
semiotis (homo semioticos), manusia melihat setiap pengalaman hidupnya sebagai
sebuah tanda (semeion) yang memiliki makna tertentu. Bahkan lebih daripada itu,
dirinya sendiri dan Yang Maha Sempurna (Esse Perffectisimum) adalah sebuah tanda

yang perlu dimaknai secara terus-menerus dalam kehidupan ini.

Pengalaman kosmik seperti adanya rotasi waktu, rotasi hari, rotasi musim,

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, semuanya itu adalah sebuah tanda

Vii



yang menyiratkan suatu makna tertentu. Begitupun dengan pengalaman eksistensial
manusia seperti kehidupan dan kematian, kesuksesan dan kegagalan, harapan dan
keputusasaan, kegebiraan dan kesedihan, semuanya itu merupakan sebuah tanda yang
senantiasa nampak dalam diri manusia. Semua pengalaman tersebut, demikian bagi
Umberto Eco, disebut sebagai pengalaman semiotik. Dalam hal ini, untuk
menyebutkan semua realitas kosmos sebagai sebuah pengalaman semiotik, Eco
menggunakan terminologi pansemiotik. Jadi, konsep pansemiotik mau menegaskan

realitas semesta sebagai suatu tanda yang mengandung makna.

Dalam kehidupan kultural manusia pun demikian, bahwa ia tidak bisa
dilepaspisahkan dari tanda-tanda.Keseluruhan sistem kebudayaan yang ada pada
masyarakat tertentu merupakan sebuah “tanda” (semeion) yang mau menegaskan
identitas masyarakat itu sendiri sekaligus sebagai terhadap masyarakat yang lain.
Semua sistem kebudayaan yang ada, mulai dari sistem organisasi sosial sampai pada
sistem religius merupakan sebuah “tanda” yang menuntut pemaknaan secara terus-
menerus.  Sesuai dengan orientasi pemikiran semiotika Umberto Eco yang
menjadikan ranah kultural sebagai basis untuk menganalisa tanda-tanda, maka
penulis pun merasa tertarik untuk mengambil salah satu warisan budaya Masyarakat
Dawan-Eban di Kabupaten Timor Tengah Utara, yaitu Haumonef sebagai locus

pemaknaan semiotika.

Motivasi penulis memilih Haumonef sebagai locus pemaknaan semiotika pun
tidak terlepas dari sebuah kesadaran bahwa kebudayaan itu adalah “subyek” yang

membentuk manusia tetapi serentak ia adalah “obyek” yang dibentuk manusia. Oleh
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sebab itu, antara manusia dan kebudayaan ada suatu keterkaitan satu sama lain.
Adalah sesuatu yang berbahaya apabila manusia terlepas dari akar kebudayaanya.
Karena apabila manusia terlepas dari kebudayaanya maka pada saat itu juga dirinya
pun mengalami kematian di dalam kebudayaan. Oleh sebab itu, tulisan selain untuk
menjawabi tuntutan akademik tetapi lebih daripada itu, tulisan ini merupakan sebuah
antisipasi terhadap bahaya ketercabutan manusia dari akar budayanya sendiri. Dengan
karangka semiotika yang dikembangkan oleh Umberto Eco, penulis menyajikan
sebuah uraian filosofis bagi kita untuk melihat realitas kultural sebagai sesuatu yang

memiliki makna.

Penulis juga menyadari, bahwa karya tulis ini dapat rampung bukan semata
karena perjuangan penulis sendiri melainkan ada bagitu banyak campur tangan dan
bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh

sebab itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, selaku Uskup Keuskupan Atambua sekaligus
pembimbing pertama penulis yang telah membimbing penulis dengan
bijaksana sehingga tulisan ini bisa diselesaikan tepat pada waktunya.

2. P. Dr. Philipus Tule,SVD, selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira
Kupang yang telah menerima dan melayakkan penulis untuk mengembangkan
ilmu di lembaga ini.

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. lur. Can, selaku Dekan Fakultas Filsafat
UNWIRA yang telah memperkenankan penulis dalam mengasa diri sebagai

seorang Mahasiswa di Fakultas Filsafat.



Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr, selaku Pembina tingkat IV Fratres Keuskupan
Atambua sekaligus sebagai pembimbing kedua yang dengan caranya yang
khas, membimbing, memfasilitasi dan menuntun penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini secara baik dan benar serta tepat pada waktunya.
Rm. Oktovianus Kosat, Pr, S.Fil., M.Hum, selaku penguji pertama yang
dengan pengetahuan dan kebijaksanaannya telah membuka cakrawala berpikir
penulis dalam proses “memahami” skripsi ini, baik secara teoritik dan praktis
yaitu melalui pengalaman kehidupan aktual sebagai seorang manusia.

Para dosen Fakultas Filsafat UNWIRA yang telah memperkaya pengetahuan
penulis melalui kegiatan perkuliahan sehingga dalam menyusun skripsi ini
penulis bisa menyelesaikannya tepat pada waktunya.

Para pegawai Tata Usaha dan Perpustakaan Fakultas Filsafat UNWIRA yang
telah bersedia mengorbankan tenaganya membantu membantu penulis pada
bagian administrasi sehingga penulisan skripsi ini pun dapat selesai tepat pada
waktunya.

Kedua orangtua yang penulis kasihi, Bapak Pius Thaal dan Mama Imelda
Sareng, serta saudara-saudari penulis: Kakak Flori Thaal, Adik Andre Thaal
dan Adik Ketrin Thaal yang dengan caranya yang khas memotivasi penulis
dalam mengasa diri di Fakultas Filsafat UNWIRA dan di Seminari Tinggi St.
Mikhael Penfui Kupang.

Para Con-Frater Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui Kupang yang dengan
ide-idenya yang brilian telah mencerahkan pemahaman penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini. Secara khusus bagi Rm. Aditya Arum, Pr, yang



telah membantu menyediakan literasi dan ide-ide semiotika Umberto Eco
sehingga proses penulisan skripsi ini bisa berjalan dengan lancar.

10. Teman-teman Penulis angkatan 27 Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui
Kupang yang dengan caranya masing-masing memotivasi penulis dalam
pengerjaan skripsi ini sehingga bisa berjalan dengan lancar dan selesai tepat

pada waktunya.

Semua jasa dan budi baik anda sekalian tidak dapat penulis balas satu persatu
selain persembahan skripsi ini sebagai bukti bahwa kalian semua mencintai
penulis dan penulis mencintai kalian semua. Semoga Tuhan memberkati dan
membalas kebaikkan kalian semua. Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini
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masukkan, kritikkan yang konstruktif dalam penyempurnaan tulisan ini.
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